%{\9’{3:} -

POLRES KOTAWARINGIN BARAT
'DALAM PENYELESAIAN KONFLIK
| ANTAR SUKUBANGSA
- DI KABUPATEN KOTAWARINGIN BARAT

 Arief Sulistyanto

._Pendahu]uan

. Tulisanini berma!\sud menun}ukkan kegiatan operasional Polres

.l\olawanngm Barat yang berhasil dalam menangani konflik dan meredam potensi

konflik antar suku bangsa vang berdarah di Kabupaten Rotawaringin Barat pada
awal tahun 2001, Konflik antar suku Madura dan non Madura (khususnya suku
Dayak) yvang berawal dari Kabupaten Kotawaringin Timur (Sampit) telah
merebak ke wilayah lam di sekitamya yaitu di Ponuanak. Kuala Kapuas dan
Kota Waringin Barat yang mengakibatkan timbulnya kerugian harta benda dan
korban jiwa scria eksodus suku Madura ke luar wilavah Kalimantan Tengah
untuk mengungsi di wilayah lain vang lebih aman. Kowwaringin Barat sebagai
kabupaten yang berbatasan dengan Kctawaringin Timur telah terkena dampak
kerusuhan akibat konflik yang icrjadi yaitu dengan terjadi ketegangan diantara
warga suku Madura dan non Madura walaupun belum sempal memuncak dan
pecah menjadi kerusuhan scperu vang terjadi di wilavah sekitammya namun
demikian sebenyak @ 200177 orang atau sepanzh dari jumliah penduduk Madura
telah mengungsi atau diungsikan, Keadzan ini merupakan potensi terjadinya
konflik yang lebih besar apabila tidak ditangani dengan baik oleh aparat
keamanan dan pihzk laip yang terkait.

Polres Kotawaringin Barat sebagai Kesatuan Operasional Dasar Polri di
Kabupaten Kotawaringin Baral memiliki tanggung jawab vang cukup berat untuk
menciptakan keamanan dan memberikan rasa aman masyarakat dalam
menghadapi konflik tersebut. Polres tidak akan mungkin mampu mengatasi
permasalahan yang dihadapi bila tidak tidak dilakukan secara integral
instansional bersama-sama dengan jajaran Muspida dan aparat lain yang terkait,
Hal ini tclah dilakukan dengan baik sehingga konflik vang terpendam antara
suku Madura dan non Madura di Kabupaten Kotawaringin Barat tidak termanifes
menjadi kerusuhan. Berbagal upaya vang telah dilakukan olch Polres
Kotawaringin Barat itersebut akan diuraikan secara singkat sebagai gambaran
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 terhadap ‘pola-penangganan konflik antar sukubangsa yang secara pot'en:s.i'_z:ai -
mungkin saja dapat terjadi di wilayah Indonesia yang lainnya.

Polres Kotawaringin Barat =~ . -

~Polres Kotawaringin Barat sebagai scbuah Kesatuan Operasional.'-Da_ééi#" = N

merupakan basis operasional Polri yang bertugas dan bertanggung jawab dalag
menciptakan keamanan dan memberikan rasa aman bagi warga masyarakatnya,
Secara struktural Polres Kotawaringin Barat berada dibawah kendali Kapolda
~Kalimantan Tengah, terdirt dari 9 Kepolisian Scktor / Polsek (Polsek Kumai,
Polsck Sukamara, Polsek Kotawaringin Lama, Polsek Anet Utara, Polsekﬂstn:g@
Bulik, Polsek Balai Riam, Polsek Kuala Jelai, Polsek Lamandau, Polsek Delang):
9 Pos Polisi / Pospol (Pospol KP3 Pangkalan Buun, Pospol KP3 Kumai, Pospol
KP3 Jelai, Pospol Semanggang, Pospol Pangkalan Lada dan Pos Pol Art
_Séi_éiziﬁ)._Junﬂ_ah}’oisck yang ada tersebut belum sesuai dengan jumlah
kecamatan karena masih terdapat 1 kecamatan yang belum memiliki Polsek. .

Jumlah Personil Polres Kotawaringin Barat sebanyak 344 oran g atau_héﬁyé
07% dan data personil (DSPP) yang scharusnya berjumlah 588 orang. Bila
dibandingkan dengan jumlah penduduk Kabupaten Kotawaringin Barat seb_es:é_'ir
261.360 jiwa maka perbandingan polisi dan masyarakat adalah 1 : 750. Ratio
ni telah memenuhi rencanz ratio Polri dalam proyeksi pembangunan personil
Polri tahun 2005, tetapi bila dibandingkan dengan luas wilayah vang har'u_s'di_-'
. cover oieh Polres sangat luas dan-medan yang sulit dijangkau ditambah deﬁééﬁ
terbatasnva sarana mobilitas petugas maka sangat berpengaruh terhadap ‘mut
pelayanan Polri terhadap masyarakat, ' ' '

Scbagai bagian dari Administrasi Pemerintahan Kabupaten Kolawaringin
Barat Kapolres bertindak selaku anggota Muspida Kabupaten Kotaw:
Barat dibawah koordinator Bupati Kotawaringin Barat. Muspida ka upa

Kotawaringin Barat memberikan kontribusi yang cukup besar dalamupaya Polres

mewujudkan keamanan dan memberikan rasa aman masyarakat Keac

b=l [T o B

tidak -terlephs dari ‘pengaruh kepemimpinan Kapolres dan Bupati yané apat -2

saling menjaga dan menumbuhkan sikap kerjasama dan saling pengertian
jajaran Muspida lainnya. Seperti dalam penanganan konflik yan’g%_terja :
Kotawaringin Barat Bupati sebagai penguasa daerah diberikan peran sebagal -
koordinator untuk mengkoordinir seluruh jajaran Muspida di kabupaten - |
Kotawaringin Barat, dengan cara demikian operasionalisasi komando dan kéndﬁl_i__ﬁ
pasukan / personil dalam pelaksanaan operasi pengamanan dapat berjalan déng_«éll‘}f o
efektif dan tidak terjadi tumpang tindih komando. Seperti halnya dalam operasi
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- 'penanganan konflik pasukan TNI yang berada di bawah Komando Dandim di

© “BKO-kan kepada Polri, bilamana Polri memerlukan pasukan maka Kapolres
- tidake langsung meminta kepada Dandim tetapi permintaan tersebut disalurkan
- meia}ui ‘Bupati sebagau Kooramaior dan Bupan baru merninta kepada’ Dandnn
_ '-'untu dikerahkan pasukanma kepada Polri. Dengan cara demikian maka dapat
.'m(nghuangkan 51kap cgoisme instansidan menciptakan saling pengertian. Yang
‘lebih ‘penting dengan d1beraﬁ\dnnva kewenangan dan tanggung jawab kepada
: .'_Bupaiz 1erscbui maka kebum han 0;;(?3'351 pengamanan yang menyangkut dana.
operasi sarana dan prasarana yang mperiukan akan mendapat dukungan Juga

: '_ Mekamsme demlkzan ini sangat. efeknf dalam peIaksanaan koordmam
. operam yang Pos Komandonya ditempatkan di Polres karena keterpaduan, -
hesamaan perseps: dan tmdakan yang komperhensif bisa dicapai dengan baik.
Oleh karena itu dalam penanganan konflik antar suku bangsa di kabupaten
Kotawarmgm Barat berjalan dengan baik karena tumbuhnya kerjasama dan
motivasi. dari masing-masing Pimpinan daerah untuk bekerja keras demi
xeamanan dan kesclamatan masyarakatnya.

Situasi _dan_" Kondisi Kabupaten Kotawaringin Barat

Luas wilayah kabupaten Kotawariingin Barat +/- 21.000 km? yang incliputi
hutan, rawa dan sungai terleiak pada garis 3° 527 34" sampai 5° 13° 26" bujur
Timur dan 1° 18” 35" sampai 3" 36" 59" lintang Selatan, dengan batas wilayah
sebagai berikut

Sebalah Barat berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Barat,

a
b. Sebelah Timur berbaiasan dengan Kabupaten Kotawaringin Timur.

o

Sebelah Selatan berbatasan dengan laut Jawa.

o

Sebelah Utara berbatasan dengan Propinsi Kalimantan Barat.

Jalur perhubungan antar dacrah yang utama adalah dengan sarana angkutan
sungai untuk menjangkau wilayah kecamatan, schingga merupakan jalur
perekonomian yang sangat dominan dimana terdapat 26 sungai yang dilayari
dan dapat menjangkau sampai daerah pedalaman / pelosok kecamatan.
Trans;“orlasi melalui laut hanva terbatas antar propinsi yang dapat ditempuh
meialui pelabuhan sungai di Kumai dengan twjuan Surabaya dan Semarang,
demikian pula pendatang dari Surabaya / Semarang yang datang ke Pangkalan
Bun akan mendarat di pelabuhan sungai di Kumai, sehingga pelabuhan Kumai
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merupakan pintu gerbang masuk pendatang dari jalur iaut ke Pangkalar’aiB

k
‘Sedangkan jalur transporiasi udara dapat ditempuh melalui Bandar Udar b
-Iskagidéif.ya'rig‘mélayéni:p'_eﬁérbang':in_dari Pangkalan Bun tujuan Semarang n
‘Pangkalan Bun Palangka Raya dengan pesawat domestik Merpati Alrline, untyk k
menghubungkankota-kota lain di wilayah Kalteng dapat ditempuh dengan P
._pes_awét:#p‘:ef;a_‘;i'atiyang-_l_ebih kecil yang saat ini untuk sementara waktu se P
tidak beroperasi. Sedangkan transportasi darat sudah dapat dikatakan dan 2

untuk jalur Pangkalan Bun - Sampit - Palangka Raya, walaupun masih terdapat :
beberapa ruas jalan yang kondisinya cukup memprihatinkan dimana terdapat st
Jalan:dalam kondisi rusak antara Pangkalan Bun — Sampit sepanjang 50 Iy

: S8t
sehingga dapat _mgnghamb?ti{ansponas_i melalui darat, N ¢k
- ;:-:-_:-_-.!u'n_z'!a_h_ -pcr_iduduk_"i{ota'w"éi_ringin"-Ba_ra:i dari data sensus terakhir adgigh_ “ o

sebesar 231.729 jiwa yang terdiri dari 117.756 jiwa laki-laki dan 113.973 jiwa | ¥
pefempuan,-bi!a dilihat dari jumiah KK maka terdapat 41.428 KK dimana 14233 . ¥
KK adalah transmigran yang berasal dari NTT, NTB, Jatim, Jateng, Jabar, Bali, g
DKl dan DIY, sedangkan sisanya sebesar 27.195 KK terdiri dari penduduk aslj
pendaiang yang bukan transmigran. Penduduk kabupaten Kotawaringin Barat
terdiri dari beberapa suku bangsa yaitu 1) Dayak, 2) Melayu Mendawai, 3) da
Banjar, 4) Sunda, 5) Jawa, 6) Madura, 7) Batak, 8) Bali, 9)NTT, 10) Bugis, 11) = K
Tionghoa (WNI), 12) Arab (WNI). Sedangkan dilihat dari agama vang dianut'zij?é R_a
maka komposisinya adalah sebagai berikut : 1) Islam : 79,03%, 2) Kristen : di
7,97%, 3) Katolik : 1,88%, 4) Kaharingan : 10,84%, 5) Budha : 0,28%. Komposis j o mE
penduduk dilihat dari segi mata pencaharian dapat digambarkan sebagai berikut: -
»+ 1) Petani 31%, 2) Pegawai Negeri : 6,3%, 3) Swasta : 20,4%, 4) TNI/Pohi:
0,4%, 5} Pelajar : 23,4%, 6) Rumah tangga : 14%, 7) lain-lain : 4,6% (sem.
data dari laporan kesatuan Polres Kobar). at e

Dari data demografi tersebut terlihat bahwa penduduk kabu
Kotawaringin Barat merupakan masyarakat yang heterogen terdiri dari beberap
sukubangsa yang datang dari beberapa dacrah dari luar Kalimantan T
Heterogenitas penduduk ternyata tidak disertai dengan pembauran da
kehidupan {masyarakat sehari-hari karena dalam. kenyataannya terjadi.
pengelompokan domisili antar suku seperti misalaya suku Madura hi
berkelompok di desa Madurejo, Suku Melayu / Banjar hidup di desa Men
suku Jawa di desa Sidorejo. Keadaan ini memang dapat memperkuat solidani

kesukubangsaan mereka yang semakin memperkuat ikatan primordia
kesukubangasaannya.

Seharusnya dalam masyarakat yang heterogen (plural socienty) didox_'_qn_‘__‘_ ..
untuk melonggarkan batas-batas sukubangsa dan rasial yang dipagari' oleh
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v _kebudqyaan masing-masing sukubangsa yaitu dengan cara dapat saling
'b':rhubungan dalam berbauai bentuk kegiatan sosial sehari-hari dan melaiui
“pendi
3:}\ubudayaa1 sukuban%a mereka yang saling berbeda schingga.-melalui

_ --pcmahaman ini. stercoup dan prasangkd dapat dihilangkan dan perasaan
' _-pn,rs‘.udaraan dalam kesedera_}am dapat dibangun dan dikembangkan (Suparlan,
~12003). Dengan terjadinya pengelompokkan kehidupan antar suku bangsa tersebut
‘maka potensi terjadinya konflik sangat besar ketika Icr_}adl interaksi antar
-Qukubangsa ‘dalam masyarakat pasar, apalagi dalam upaya persaingan
_-sumberciaya yang dlperebuﬂkan dilakukan dengan menggunakan cara-cara

kan’ d1sekolaiu yang, b\.nu_yuan untuk saling memahami kebudayaan-

}xcbudayaan kesukubangsaannya yang bcrteniancan dengan budaya masyarakat
lokal setempat hal mﬁah yang menimbulkan sentimen negatif antar sukubangsa .

'yang dapat mencuat mengada E\onﬂxk antar sukubangsa

Konﬂik antar Suixu Madura dengan Non Madura di Kabupaten
hoia‘warmﬂm Barat

-~ Konflik antar sukubangsa vang terjadi di Kotawaringin Barat adalah akibat
dan konflik. Dayak — Madura yang terjadi di daerah lain dalam Propinsi
Kalimantan Tengah yaitu di Kabupaten Kotawaringin Timur (Sampit), Palangka
Raya dan Kuala Kapuas. Keadean yang dirasakan oleh masyarakat non Madura
di kabupaten Kotawaringin Barat pada umuninya hampir sama dengan wargea
masyarakat di daerah lain. Banvak sekali sikap dan perilaku dalam hubungan
antar suku Madura dengan non Madura yang dinilai tidak menghormati sesama
warga masyarakal dan mau menang sendiri dalam pergaulan schari-hari.
Bcberapa contoh perilaku seperti yang disampaikan oleh beberapa warga non
Madura dan laporan tertulis dalam buku Usuian Penyelesaian Jaian Tengai-
Islah / Rekonsiliasi dari Masyarakat Daervaly Kalimantan Tengah, LKMMDD-

Kalteng dalam kehidupan sehari-hari vang dirasakan oleh masvarakat. Perilaku
tersebut scbenamya hanya dilakukan oleh beberapa oknum orang Madura tetaps
digeneralisir bahwa seluruh orang Madura berperilaku sama, padahal cukup
banyak orang Madura yang telah melakukan perkawinan campuran / asimilasi
dengan warga setempat dan telah turin temurun selama tiga gencrasi berada di
Kalimantan Tengah. Warga suku Madura seperti ini sebagian besar sudah tidak
memiliki hubungan dengan orang Madura di tanah asalnya karena keluarganyz
telah berada di Kalimantan Tengah sehingga ketika terjadi pengungsian mereks
tidak memiliki tujuan yang akhimya terkatung-katung mungkin sampai saat ini.
Beberapa contoh konflik yang sering terjadi dalam hubungan antar suku Madurs
dan Nen Madura adalah sebagal berikut :
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ST Pedagang di pasar, bila ada pembeli yang menawar harga lebih r{é: dah”
- dari yang ditawarkan maka pedagang asal Madura tersebut marah-n
- dengan mengatakan “Kalau tidak punya uang tidak usah belanj
o bila pedagang sayur mengatakan “Kalau mau dapat murah, tan
-+ sendiri 1%, perkataan pernah dialami oleh istri Bupati Kotawaringi

'yang "s_edgr_rg _bei_'helahja di 'pas'_a_r'. : came _
- Tukangbecak/ ojek, bila telah ada kesepakatan dengan penum

_-tentang ongkos yang diminta untuk menuju kesuatu tempat, mlsah}ya
“sebesar : Rp. 2.000,-, maka setelah tiba di tempat yang dituju aﬁ(ang

becak atau ojek tersebut minta ongkos yang lebih banyak menjadi Rp.
~10.000,-, dengan mengatakan “Jaok patk, capek, tambah ongkosrya”
+ bila permintaan in tidak dituruti maka tukang becak / ojek tersebut akap
marah dan mengancam membacok penumpang terscbut dengan clurit
(kasus seperti ini banyak disampaikan oleh warga di Sampir, Pdﬁgkdé;}
Bun dan Kuala Kapuas), e

- Pinjam / sewa tanah, orang Madura pendatang ada yang 'in_g_i'n
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bercocok tanam, tetapi mereks
tidak memiliki tanah untuk berkebun / bersawah, bila mereka
menginginkan tanah yang akan digarap maka menemui pemiiikny_é
dengan cara sopan memohon agar dapat meminjam tanahnya untuk
bertani. Karena sifat orang Dayak yang suka menolong dengan pemiki{_éﬁ_
daripada tanahnya miengangeur maka dengan senang hati orang Dayak
pemilik tanah tersebut meminjamkan tanahnya kepada orang Madura
dengan surat perjanjian diatas kerias segel tanpa dimintai biaya sev.a

~ dengan dibuat. Dengan tanah pinjaman orang Madura tersebut
- membangun rumah dan bercocok tanam, dari tahun ke tahun, Lama -
+kelamaan timbul perilaku tidak terpuji dari orang'Madura ini, dimana
. anpa sepengetahuan pemiliknya rumah tersebut ditawarkan un
kepada ‘orang lain, mendengar hal ini pemilik tanah: menegur :
-Madura tersebut yang menjawab dengan marah dan mengancam dengan
clurit,’-sel_;ingga_ timbul sengketa pertanahan antara orang ‘Dayak
Madura yang diselesaikan secara musyawarah di kantor Kepala De
dengan kesepakatan orang Madura tersebut akan diberi waktu'3;tahun"
lagi untuk menempati tanah tersebut. Tetapi dengan adanya konflik etnis
maka orang Madura tersebut mengungsi dan meninggalkan rumahdan
tanah yang dipinjamnya. Karena sudah ditinggalkan oleh orang Madura
maka pemilik tanah akan mengambil alih tanahnya untuk digarap sendiri,
lemyata tanah tersebut telah disewakan lagi oleh orang Madura kepada

1
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. .pendatang dari Jawa tanpa sepengetahuan pemiliknya. (kasus ini terjadi
desa kandang Kecaiatan Kota Besi Kabupaten Saﬂ:rpzt) =

H .-Berbagal bentuk konflik yang terjadi tersebut menjadikan masyarakat -

“Non Madura menjac:h semakin teriekan oleh perilaku oknum suku

: 'Madura yang sangat potens;ai sekali pecah menjadi konflik terbuka yang
- sewaktu-waktu dapat teijadx Dengan pecahnyva konflik di kabupaten'

e lam maka kond:s: kehadupan masyarakat di Koiawarmom Barat bad\ e
o .._i.dlllpﬂti pcrasaan Lhawaurpeca]mya konflik qepem yang terjadi di daerah

" lain yang. menelan %orban cukup banvak baik jiwa maupun harta benda. -

: "SuuaSI ml men;adz semamn meng han"at bahkan memanas dengan
' t,makm seringnyal beredar rumor yang memprcsvokasz masyarakat Dayak
g2 'uniuk melaku}\an imdakdn penyerangan terhadap suku Madura.
j '-'Meny;l\apl kond!s= masyarakal yvang demikian ini maka Polres
g }\otawaxmgn ‘Barat ‘melakukan patroli dan melakukan komunikasi
~dengan kelompok- kclompoix suku bangsa vang ada untuk dapat bertindak
* 'scbagai mediator dan {asilitator diantara warga sukubangsa sehingga
‘dapat tercipta komunikasi antara aparat kepolisian dengan warga
sukubangsa disamping itu juga bertindak sebagai mediator sukubangsa
Madu_fa yang sedang dalam masalah konflik. Guna menampung setiap
keluhan warga masyarakat maka Polres membuka Posko pelayanan
informasi selama 1 x 24 jam yang melibatkan berbagai instansi sehingga
bilamana diperfukan tindakan dapat dilakukan secara terpadu. Dengan
“cara demikian maka tindakan yang dilakukan dapat efektif.

Orang-orang Madura yang takut terhadap perkembangan situasi yang
semakin mengkhawatirkan tersebut segera meninggalkan Kotaw aringin
‘Barat untuk mengungsi ke pulau Javwa, Sampal dengan tanggal 30 Maret
2001 jumlah pengungst vang telah meninggalkan Kotawaringin sebanyak
20.177 orang yang sebagian besar adalah orang-orang Madura pendatang,
termasuk para preman yang sering membuat keresahan warga
masyarakal, sedangkan sisanya sebanyak 20.433 orang masih bertahan
di Kotawaringin Barat, adalah orang-orang Madura yang telah tiga
generasi menetap di Kotawaringin Barat. Walaupun demikian mereka
" masih diliputi perasaan khawatir terhadap pecahnya konflik di wilayah
Kobar dan mercka bersikap pasrah terhadap situasi ini dengan
menyerankan pepgamanan kepada aparat keamanan. Untuk menangani
masalah pengungsi ini Polres bersama Muspida telah melakukan langkah-
langkah koordinatif secara terpadu dalam upava pemulangan pengungsi.
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Penytapan kendaraan truk di Mapolres yang setiap seat dapat digerakiay

untuk__:mc:ngangiqut dan mengevakuasi pengungsi di tempat yang amap

b_ilama_na ;;e_rjad_;' _pe:kemban_gan situasi konﬂik yang mengkhawatirkah,'

' B DISIS]]alnbagl warga non Madura khususnyé"sukt_;_ Dayak masih -ci_i__iipuﬁ
L k_ékhaWaiiran;terh_adap serangan dari orang-orang Madura yang ‘ingin

By - membalas dendam akibat konflik yang tetjadi, sehingga diantara mereks

85
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N ~menyatakan 50% siap perang dan.50% Ssiap_fberdamai. Kondisi i
o menimbulkan ketidak tenangan masyarakat dalam melakukan kegiatap
' :s_f:hari-_har:i__yang-harus bersiaga menghadapi segala kemungkinan _yang
-akai terjadi. Penerapan patroli gabungan-antara aparat keamanan dag

instansi terkait dengan melibatkan anggota masyarakat dari tiap wargs

. sukubangsa selama 24 Jam sangat efektif unm_k:mcre_da_m potensi konflik
" yang terpendant. Dengan pelibatan warga antara sukubangsa dajlam
- péIa_ksanaan'_pat_fo_ii Jjuga digunakan sebagai sarana komunikasi anay

warga 'sulgt_zbaﬁgs'a sehingga akan dapat saling mengenal dan memaham;
kondisi dan perasaan dari masing-masing sukubangsa yang merupakan
sarana yang efektif untuk disebar luaskan kepada warga sukubangsanya
bahwa diantara mereka dapat bekerja sama dan saling pengertian,

Kondisi Kotawaringin Barat sampai dengan hari Senin tanggal 26 Maret
2001, masih dalam keadaan aman dan terkendali, ha) ini ditandaj dengan
masih berlangsungnya aktivitas masyarakat baik di pasar, pertokoan,
dan pusat-pusat perbelanjazan di kota Pangkalan Bun, kegiatan pelajar
ke sekolah semuanya berjalan sebagaimana biasanya, Menjelang
peringatan Tahun Baru Hijriah (1 Muharam) yang jatuh pada hari Senin
tanggal 26 Marei 2G01, pada hari Minggu malam tanggal 25 Maret 2001
berlangsung acara tradist keagamaan'masya_ra}cai pemeluk agama Islam

melakukan pawai berjalan kaki keliling kota seperti melakukan takbiran

menjelang Idul Fitri, yang berlangsung secara aman dan damai,

Untuk menumbuhkan rasa keadilan diantara sesama warga sukubangsa
dan menghilangkan kesan polisi bertindak memihak dalam penegakkan
hukum yang dapat dijadikan isu untuk-menimbulkan konflik ‘antar
sukubangsa maka dalam setiap penanganan perkara pidana yang terjadi
dilakukan secara transparan dengan menginformasikan hasil penyidikan
kepada masyarakat melalui media massa maupun langsung kepada pihak-
pihak yang berperkara. Dalam hal-hal tertentu dalam melakukan upaya
paksa terhadap warga sukubangsa yang terlibat konflik dengan warga
sukubangsa lainnya, Polres mengikut sertakan tokoh dari warga
sukubangsa yang terlibat untuk ikut menyertai / menyaksikan polisi

fer




__ _da]am me]akukan tandakan 3an01\ah ini dalam I\ond;sx yang diliputi ole} Kt
suasana curiga dan potensi konilik yang terpendam ini sangat bermanfaat -
_.-'umuk mens.mJ ukkan ob\ '“ktiﬁtas Poln dalam menyeieaa;ka*l set;ap ti ndak'

'menebarkan Lonﬂlk

i:'-Kcadaa.n kota Panﬂi\alan Bun sesuax da,ngzm iakta yang ter}adi da!&m' '
keadaan aman dan ananG miapl %Jerkembano mforz‘nasx d:tengah -tengah )
masyarakal adan a; p:.mbcntaan ierhadap suatu peristiwa yang -
- scnsasional 3,/an0 benolak belakang dengan fakta terqebui dlmana seolah-
;.'-'oiah 1e11,ad1 Reru%uhan di Panﬂkaian Bun Hal ‘ini Jmtru dapat -
- menimbulkan keresahan: mawarakat vang sebawtan besar %angat-_'
i nenyayangkan pemberaia’m }ann ny’ata tidak. benar, ‘bahkan mereka
meminta aparat pemermzah agar, mcn‘abnr;kfan perhau n dan pena:wanan?‘.‘_-'
i crhadqp arus informasi.yang bz.rknmbanﬂ Kondisi ini sangat rawan
- dan. sangat menﬂhambat bcrbaoax upaya yang d;iakukan oleh aparai -
..-pcmenmah bersama-sama dengan segenap tokoh masyarakat, untuk
' ‘meredamdan mencegah meielusnva kontlik di Kotawaringin Barat,
Media massa memxhk: peraran sangat besar yang diperlukan dan harus
febih akiif’ untuk memberikan informasi yang meny qukkdn masyarakat
: dczm tuc;pianya perdama;an dan kctenanazm i

Penanganan Konﬂlk antar SukuBangsa

“Konflik antar sukubangsa Dayak dan Madura vaug 1uladz di Kalimantan
Tengah yang diawali dari Kabunaten Sampit, inenjadi pemicu meluasnya konflik
~di Palanokaraya dan Kuaia Kapuas yang memang telah memendam rasa ketidak
puasan lerhadap orangﬂorang Madura yang telah terakumulasi. Demikian halnya
dengan’ yang terjadi di ‘Pangkalen Bun, tidak terlepas dari pengaruh konflik
tersebut vang mengakibatkan terjadi perasaan ketakutan baik dari warga Madura
maupun sitkubangsa yang lainnya. Namun bila dibandingkan dengan kota-kota
lainnya yang telah terjadi konflik maka kabupaten Kotawaringin Barat dapat
dikatakan relatif terkendali dalam arti uidak terjadi fedakan konflik yang besar
walaupun terjadi gejolak sosial dalam masyarakat yang discbabkan oleh perasaan
kekhawatiran timbulnya korflik seperti di dacrah lainnya. Kondisi ini terjad
berkat penanganan konflik yang dilakukan dengan baik integratif dan
terkoordinasi dengan baik antara aparat keamanan, Muspida dan segenap
kelompok masyarakat sehingga mampu mengeliminir terjadinya konflik vang
menimbulkan korban jiwa dan harta benda. Untuk memudahkan dalam
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pcnguraian penangan konflik yang dilakukan oleh Polres Kotawaringin Barag .
maka akan dibagi dalam empat tindakan yaitu Koordinatif, Preemiif, Preventif

-dan Represifeoo o
1.Koordinatif

. Terjadinya konflik di Kalimantan Tengah telah menimbulkag
_permasalahar yang sangat kompleks karena mengganggu berbagai segj
- kehidupan masyarakatl baik keamanan, kesejahteraan maupug
' "kc_'t;_:nira_man. Oleh karena itu dalam penanganan permasalahan yang
sangat kompleks tersebut harus dilakukan pendckatan dari berbagai sisi.
tidak hanya dari aspek keamanan saja, salah satu hal yang perio dicata
terhadap keberhasilan Polres Kotawaringin Barat dalam penanganap
y “konflik yang terjadi adalah adanya koordinasi dan kerjasama yang sangat
~ baijk dan kompak antar Muspida dan Muspida dengan segenap
komponen masyarakat, sehingga penangangan konflik dapat dilakukan
dengan cepat, efektif dan tuntas. Berbagai bentuk langkah koordinatif

tersebut diwnjudkan dalam beberapa bentuk kegiatan yaiu ;

2. Pembentfukan Pos Koordinasi Muspida

Untuk mewujudkan kesatuan langkah yang komprehensif dalam
menangant konflik maka dibentuk Pos Koordinasi Muspida
kabupaten Kotawaringin Barat di Polres Kotawaringin Barat
dengan menggunakan kantor Kapolres sebagai Operation Room
untuk menganalisis setiap perkembangan situasi dan kondisi yang
terjadi dan merumuskan langkah-langkah vang harus dilakukan,
Bupati sebagai Kepala wilayah berperan sangat baik dalam

+° mengkoordinir anggota Muspida schingga menciptakan iklim
“- kerjasama yang harmonis diantara pejabat dalam Muspida dan_ .
*+ menghilangkan egosentrisme instansional. Hal vang penting dengan = .
-+ langkah seperti ini adalah terjadinya komunikasi yang efektif.
- ‘diantara para pejabat sehingga mempersingkat jalur birokrasi =
7 sbhingga setiap keputusan yang diambil oleh Muspida dapat segera . 1
~ ~dioperasikan oleh masing-masing instansi secara propoisional d
* koordinatif, Kecepaian dalam pengambilan keputusan dan = ¢
operasionalisasi tindakan untuk penyelesaian masalah sangat - |
diperiukan karena dalam situasi konflik yang terjadi seperti’ini .
aparat harus berlomba dengan perkembangan informasi yarg
kadang-kadang memprovokasi warga masyarakat yang dapat
menyulut terjadinya konflik.
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: Berbagai inovasi dan kreatifitas pemikiran dalam penyelesaikan -
e ieiiap pe;masaiahaﬂ yang terjadi harus dllakukan disesuaikan
: :'_denqan situasi vang. alhadapa ‘dengan ‘tetap berpedoman pada -
< Ketentuan. Op&!’&%lOIl"l yang ada. Setlap KepalaKesatuan (Ixapoires) -

R LLI’SIfﬁl UM dan strategis Red%iam i\ebga}\an teknis sesuai dengan -

.'kammenet;i mas\ arakat-dan masalah yang terjad: di wilayshnya.- '

'Kaxcna dalam setiap. keasatan pr.moixsxan d;iaa:apkan Emdakan’,_ -

ktpahsmn dapat munmuhl harapan dari masyami\mma (public..

_ mpec{anmr) terhad'ap keberadaan polmdalam masyarakat. Dengan -
“memahami ma%aiah yang (ixhadapi oleh masyara!\ai maka akan

: dapat muumu‘;l\an _penyelesaiannya melalui-serangkaian langkah-
lanckah manajerial e:.Innorra tmdd‘kan \’ano d:iakukar dapat Lickuf‘_

dan {:ixsmn (Buttler. AJP 1992). :

Pemi}enwi\an Posko ?enangguiana‘m Knszs

Unmk mcnmmiot setiap perkembangan situast vang wegadi dan
‘memberikan penerangan serta menetralisir terhadap berbagai
- informast.yang provokatif maka dibentuk Posko Penanggulangan
L. Krisis di Po'ire_s Kotawaringin Barat, vang memberikan pelayanan
-selama 24 jam. Posko tersebut terdiri dari gabungan personi] dari
- “berbagai instansi di kabupaten Kotawanngin Barat. Tugas Posho
- ini adalah menerima sctiap pengaduan masyarakat, mengambil
_tindakan .dengan sepera serta memberikan informasi kepada
. masyarakat yang memeriukannya. Untuk menunjang kecepatan
beriindak calain penvelamatan warga khususnys suku Madura vang
- akan dievakuast ke pengungsian maka di Posko Pepanggulangan
krisis ini setiap hari Jisiagakan beberapa truk vang siap berangkat
countuwk menjeinput dan menvelamatkan warga yang memerinkan
. bantuan diungsikan. Pelayvanan jalur komunikasi baik melaluwi
. pesawat tetenhon. Handphone dan sarana komunikasi udara (orart)
_uniuk memberikan kemudahan warga masyarakat memberikan
-kemudahan bagi warga masvarakat untuk menyvampaikan informasi
. dan setiap perkembangan yang terjadi karena dalam siwasi kontlik
.yang terjadi banyak isu dan informasi yang memprovokasi warga
masyarakat di Kabupaten Kotawaringin Barat melakukan tindakan-
tindakan vang dapat memicu konflik berdarah.
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. luasnya wilayah dan besarnya masalah yang dihadapi dalam

- menangani konflik tersebut tidak mungkin Polres Kotawaringiy -

- . Barat hanya mengandalkan kemampuannya sendiri. Dengan adanya

- bantuan pasukan TNI dalam status BKO ini maka pasukan berad;

© - dalamkomando dan Kendali Kapoires vang dalam pelaksanaanny, - -

.. dapat berjalan dengan baik, hal ini tidak terlepas dari tindakan
. Koordinasiuntar Muspida, Mekanisme pengraban pasuken diae.
*“sedemikian rupa sehingga terjadi peralihan komando dengan baik

" kepada Kapolres. Setelah Kapolres menerima pasukan maka
- tanggung jawab Kapolres untuk mengendalikannya. Pelaksanaan

-demikian perlu dilakukan demi tercapainya koordinasi dap

" konflik diantara pejabat yang efeknya bisa berlanjut kepada para
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. Bantuan?asukan TNI dan Personil Instansi fain b

g KotawarmgmBarat Polres . memperoleh bantuan pasukan darj”
<. anggota TNI sebanyak 1.289 personil TNI dari Yonif 412 Kostyag -
~:dan Yonif Linud 700. Bantuan pasukan ini sangat diperlukan karen,

menciptaken, keamans Tiacarakat
. dialokasikan dana operasional secara khusus di fuar dana operasi.
‘ytin kepolisian, Tetapi kadang-kadang karens pérkembangen
- situasi-yang tidak menentu seperti konflik yang terjadi.di
" Kalimantan Tengah ini dana yang telah dialckasikan tersebut tidak

~ Dalam menangani konflik yang terjadi di kabupaig

yaitu dengan cara setiap kali Kapolres memerlukan bantuan pasukan
TNI maka permintaan diajukan melalui Bupati sebagai Kepala
Wilayah dan Koordinator Muspida untuk memberikan pasukan
kegiatan operasional selanjutnya merupakan kewenangan dap

operasional keamanan dengan langkah-langkah pendekatan

pencapaian tujuan yang efektif sehingga tidak perlu mengedepankan
kewenangan yang kadang-kadang jusiru dapat menimbulkan

pelaksana d_i__iap_angar;.

. Dukungan Materil/ Logistik - - i
 Dalamsetiap operasi kepolisian yang melibatkan personiluntuk

n dan ketertiban masyarakat telah-

mencukupi. Dalam operasi penanganan konflik di kabupaten
Kotawarigin Barat ini kebutuhan logistik pasukan disamping telah
dicukupi oleh dana operasi yang telah disediakan juga mendapat
dukungan dari Bupati selaku kepala wilayah. Bantuan Bupati
tersebut dalam bentuk pemberian uang saku kepada setiap personil




i

. _-pasukan yang terhbat .dalam pengamanan yang besamya kurang
- “lebih sekitar RP. 15.000,-/ orang perhari. Dengan adanya dukungan
©ini setidak udaknya sudah dapai membantu Kapolres untuk -
"_';mengaiam kebutuhan dana operasi sehmwa dapat berkonsentrsi.
* untuk memikirkan langkah-langkah pengamanan masyarakat. -
_Ixe;mduhan Sf,orzm0 Kenaia Wllavah seperti inj tidak dapat timbul
: _demzan sendmnya tanpa auanyfl upaya konkret yang telah dilakukan
) deoircs untuk membuktikan bahwa -masalah-masalah
'_'I\camanau w;la) ah sangal d:pcrluian dalam mumqaimmkan ':
7 ma‘:vamkai Daiam otonomi daerah -;Lpurtr saal ini maka tindakan
' -'Lollkrci Seinacam mxlah vang harus dllakukan olr.h setiap Kapolres
hmgaa Kepala dat,rah akan dapat membenkan alokasi dana-
" keamanan kepada Kapolres untuk meningkatkan kegiatan
opc‘raqmml Polres daldm mencxplakan k'lmubma'; yang mantap di
':-'miavaimva Ny g :

. 2 .Preemnf

: I\caxaian prccmui dilakui\an umua meminimalkan bahkan
--me_ngin!amc}mn fuktor-faktor yang dapat menimbulkan terjadinya
“konflik. kegiatan ini dilakukan dengan banyak memberikan informasi
. dan membuka komunikasi yang sclebar-icbarnya dengan masyarakat
‘secara aktif dan proaktf] hal ini ierntama ditnjukan untuk menangkal
berbagai isu dan provekasi yang sangat deras berkembang dalam
masyarakat yang disebarkan oleh berbagai sumber dengan motivasi
- tertentu-untuk menimbulkan situasi ketidak tenangan masyarakat.
' '_k giatan preemiive yang dl!akukdn oleh Polres Kobar adalah dalam
bu}luk - :

Membuat Pusat Informasi di Polres Kobar vang dipimpin oleh
'Pamapta dan dikendalikan langsung oleh Kapolres, Pusat
inforinasi int melaksanakan tugas selama 24 jam terus menerus

7 bertempat di ruang pelayanan masyarakat yang berkewajiban
menerinma laporan, pengaduan dan berbagai informasi baik dari

- masyarakat maupun dari berbagai sumber lainnya untuk segera
dilakukan antisipasi. Keberadaan Pusat Informasi ini sangat
efektif sekali karena dapat segera memberikan jawaban dan
penjelasan kepada masyarakat batk yang datang sendiri ke
Kantor Polisi, melalui telephone maupun pesawat radio Orari.

b. Melakukan komunikasi aktif kepada warga masyarakal yang
menjadi pelapor/ korban kejahatan dan keluarga para tersangka,
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- dengan memberitahukan perkembanyan penanganan perkara A
. yang dilaporkan, dan menyampaikan Kesulitan / hambatan yang

. dialami bila perkara yang dilaporkan belum terungkap
- tertangkap / belum ‘tuntas. Sedangkan terhadap keluarg

- tersangka diberikan informasi dan pengertian alasan hulun -
. pelaku ditangkap dan ditahan, memberikan jaminan keselamatay
- tersangka yang ditahan. Hal ini sangat perlu dilakukan unhik
- menghindari kecurigaan baik dari pelapor maupun pihak

tersangka jangan sampai timbul penilaian Polisi melakukay

. diskriminasi dalam penanganan perkara karena belum tuntasnys
. penyidikan yang dilakukan, uniuk pihak tersangka untuk. -
- _menghindari ketidak puasan keluarga tersangka sehingg,
- melakukan provokasi massa untuk melakukan pembalagan .
terhadap pelapor maupun terhadap Polisi. Tindakan ini sangat
efektif untuk meredam isu yang berkembang selama ini dimana
Polisi dinilai diskriminatif dalam melakukan penyidikan dimang
lebih berpihak kepada orang Madura dengan alasan kalau op.
ang Madura menganiaya orang Dayak tidak pernah ditahaz’l;
sedangkan kalav orang Dayak pasti ditahan, Hal ini sangat rawan

~ karena dapat menambah kecemburuan dan kebencian orang
Dayak terhadap Madura, sehingga dengan cara demikian maka
Polres Kobar dapat mengurangi complain masyarakat Dayak
dalam kegiatan penyidikan. : § o

¢. Melakukan pembinaan dan kerja sama dengan tokoh masyarakat
dari tiap suknbangsz yang ada dimana tiap sukubangsa telah
~membentuk ikatan kerukunan sukubangsa, schingga dapat
mempermudah komunikasi dan penyebaran berbagai informasi
-+ yang berkembang guna menangkal informasi yang menyesatkan.
+- Disamping itu juga untuk menekankan kepada masing-masing
- . ikatan sukubangsa tersebut tintuk mengarahkan warganya agar
© " dapat menciptakan kerukunan dan hidup berdampingan serta
% saling menghargai. Hal ini terbukti efektif ketika team peneliti
~+ ‘menginginkan’ wawancara “dengan seluruh kompo
sukubangsa yang ada di Kobar maka dalam waktu singkat dapat
terkumpul, sehingga dapat saling memberikan informasi bahkan
disusun rancangan rekonsiliasi antar sukubangsa yang ada di
Kobar, dimana tokoh-tokoh IKAMA bersedia untuk membuat
pemyataan sesuai dengan Keinginan dari warga sukubangsa yang
lain untuk menciptakan rekonsiliasi.
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3 Preventaf

;._Kematan ini dllakukan untuk menceﬂah ter_;admya konflik di
W;Iayar hobar dan’ menoam;szpam penanaamn pengungsi suku Madura
yang ingin men;nggalk&n Kalteng baik yang berasal dﬂl’l Kobar sendiri - ';
maupun’ Iimpahan dan kabupaten !am Keo;atan yang dzlakukan adaiah_“-
.scbagax ber;kut ' :

Peny:apan Sarana Anakutan dan ] ans;t Pengungsi

i ._...Untu mengannsxpasr adanya warga Madura yang ingin
- smengungsi maka setiap hari di Polres Kobar disiagakan 10 (sepuluh) -
unit 1ruk unm}\ menjemput dan menoant?kut penﬂuns:,m ke tempat

i .'_'-mcnghind'm jatuhnya korban yang udaE\ dnnwm}\an bila sewaktu-
swaktu iC!‘_]adl konflik. ' S

b Pembuatan Pos Peﬂﬂamanan

- Untuk menganuslpa:n penyusupan orang dari luar Pangkalan
- Bun yang ingin memprovokasi dan menimbulkan terjadinya konfiik
- -di Kobar maka dilakukan penjagaan dalam bentuk pembagian
wilayah Kobar dalam 5 sektor pengamanan yang dibagi dalam 33
~sub sektor, dalam setiap sektor terdiri dari beberapa pos
~-pengamanan yang selurvhnya terdapat 40 pos pengamanan yang
- terschar di sepanjang palur keluar masuk wilayah Kobar melalui
~darat dan sungai serta penjagaan pada perbatasan kabupaten
Kotawaringin Barat dengan wilayah hinnya yang sangat rawan
dilakukannya penyusupan dari warga lain dari luar Kowawaringin
Barat yang ingin membuat kerusuhan. Personil yang dilibatkan
-~ sebanyak 1.56Y9 orang terdirt dari 1.289 TNI dan 280 Polri. 1 ugas
daii tizp-tiap pos adalah melakukan pemeriksaan setiap orang dan
kendarsan yang masuk ke wilayah Kotawaringin Barat dengan
melakukan pemeriksaan identitas, tujuan dan barang yang dibawa.
Kegiatan ini sangat efektif’ karena mampu mengantisipasi
penyusupan dari orang tuar yang sengaja ingin membuat wilayah
Kobar rusuh, cukup banyak orang dan kendaraannya vang
dikembalikan keluar dari wilayah Kobar karena tidak jelas
tujuannya, bahkan telah disita beberapa senjata tajam dan tombak
vang ditkatkan pada bagian bawah kmdarmn vang digunakan.

Disamping penjagaan oleh petugas keamanan, warga
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masyarakat juga melakukan penjagaan disekitar lingkungg
perumahan mereka. Terhadap pen ljagaan yang dilakukan oleh warg:
' ini maka Polis} melakukan kunjungan dan bahkan berjaga bersamg
_ dari penyebar isu vang tidak benar. Hal ini pernah terjadi d
- dialami team peneliti ketika dalam perjalanan dari Pangkalan Buy.
menuju Sampit dimana sepanjang jalan menuju wilayah Sampi; -
tidak dilakukan penjagaan oleh aparat keamanan tetapi dijaga oleh’
warga, ketika team melewati pos warga Dayak mereka melakukan
pemeriksaan dencan menghunus mandau dan tombak mereka dag
 tidak seperti biasanya, setelah ditanyakan tet:iyata mereka mendapai
~informasi dari pengendara mobil sebelum team peneliti bahwa"-
p = terjadi pembantaian orang Dayak oleh orang Madura di Pangkalan
Bun, padahal isu tersebut adalah tidak bena:. Memang polisi tidak
mungkin akan bisa melarang warga yang melakukan penjagad;_:}j
dan telah disarankan oleh team agar Polres Kotim menertibkan
Pos penjagaan warga tersehut dengan cara melibathan personil Poli
dan TNI berjaga bersama warga schingga dapat diantisipasi
peyebaran isu oleh pengguna jalan yang melewati pos tersebut dag
menghindari tindakan arogan dari warga tethadap pengguna jalan
yang dapat mentmbulkan kesalah pahaman. (fermyata saran terseby
tidak dilaksanakan dan telah terjadi konflik antara anggota Brimob .
- denganwarga yang berjaga di pos setelah team kembal ke Jakarta
- yang mengakibatkan korban jiwa baik Brimob. maupun warga -
. masyarakar). 4 E

SRR s
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o Patroli Gabungan

__Patroli inj dilakukan secara bersama-sama yang melibatkan
. anggota Polri, TNL, warga masyarakat dari berbagai suku secara

... bergantian. Tujuan dari patroli ini disamping untuk mengantisip;
' berbagai kejahatan dan konflik yang terjadi juga 1

. Hepada warga masyarakat bahwa kerukunan antar sukubangsa

" Disisi lain bila ada konflik yang melibatkan salah saru sukubangsz
maka anggota patroli dari sukubangsa yang terlibat konflik tersebut.

. dapat bersama-sama dengan petugas ikut menetralisir situasi agar,
tidak berkembang menjadi konflik yang besar. S

104 = JURANAL POLISI INDONESIA / 2003/ 5




o '4. Repressf

i deakan represaf daiakukan bxlamana ierjad: tindak p:dana i__{_.
_ejahatan yang tegad: di wﬂayah Kobar. Dafam mela kui\an penyidikan__"_
crkara pidana maka Polres Kobar telah bempa\ a bertindak secara tegas';:" o
“dan propers:onal serta obyeknf hal ini sangat besqr sekali dampaknya -
: terhadap upaya menghllanukan image negatif vang teiah berkembangf 3
:r:dsmas_varakat bahwa polri bertindak d;sknmmaut {erhada,} suku Daya}\; o
1'fl€b1h membc!a suku Madura daiam kegiatan penyidikan. Sehingga - -
strategi yang. d:terapkau dalam ;miakukan penvidikan adalah dengan =
"_scialu mcmber:kan mfonnam kt.pacia pt,lapor lentang pcrkembannan"'

] eny:d:kan yang dalakukan berikut hambatan- }umbalan yang ditemut, -

ain yang  tidak d:bcnarkan dalam peny;d:l\an Bilamana terjadi tindak -~
3 ¥ p_l_da_:na __yang__nw_i;_b_a;_k_an_ dua. _alau.l_eb_xh__\x_ rea:sukubangsa maka: .

* . penyidikan dilakukan secermat dan seobyekit mungkin seria sccara

Ctrasnpsran untuk mencegah terjadinya penilain keberpihakan Polrg:_g_'..-f
““ferhadap salah satu suku yang berperkara. Dengan cara demikian

: 'waiziupun masih terdapat keluhan dari masyarakat tentang penyidikan -

. vang( dltakukan Polres Kobar tetapi sangat keeil sekali bila dibandingkan
- __'duaﬂan vang terjadi di Polres lain. Dari daia yang diperoleh kejahatan

‘yang terjadi selama tahun 2000 adalah sebagai berikut

‘No: -~ Bulan ' Pelaky - Suku vang teriibat | '
A Modusa | Bamjor | Melayu | dwa | Bawk i
T Jonwari | 3 N
2 Februan 12 ] 5 2
03  Maret | 4 2 2 3
PELY b i = 5 | 4
5.1 Mei 2 8 .. 2
6 i 3.0 10 4 S N
L7 Juli > 5 2
8. Agustus 1 1 i ] 2
9 | September 4 3 4 ] !
10 | Oktober 5 5 4 2 i
11 | ‘November 1 2 2
12| Desember 3 2 S -
| Jumlah 40 27 1 4423

Sumnber : Polres Kobar
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eny;d:k tadak melaku!\an prakte!( kolusi: maupun bentuk penyampangan i



o-door} yang dilakukan dengan michibatkan instansi lain dan warga perwakilan - .
‘tokeh dari warga sukubangsa lain dan ‘warga Madura untuk menyaksikan

- ‘Dari data pelaku yang terlibat tersebut terlihat bahwa yaing-paling: banyak
ad_a_l:ai__; dari suku Melayu dan kedua suku AMac_:_lur_a,__disamping ity terdapat”
sukubgn'gsal"lé_in_-yang terlibat dalam’ berbagai tindak pidana. Oleh karena jpy -
dalam penanganan indak pidana perlu dilakukan seobyektif mungkin demj -
mencegah terjadinya penilaian keberpihakan terhadap salah satusuku. |

- -Untuk meredam berbagai isu dan kecurigaan warga suku non Madpra
terhadap suku Madura yang dicurigai menyimpan bahan peledak di Tumah
mereka untuk persiapan penyerangan terhadap suku non Madura maka Polres :
melakukan penggeledahan rumah-rumah warga Madura dari pintu ke pintu (dooy

penggeledahan tersebut. Tindakan ini dilakukan untuk menghilangkar kecurigaan
dan obyekiifitas tindakan dari aparat kepolisian. Dengan demikian maka timbu]

sikap _&ntuk-saling mempercayai dan menghilangkan rasa saling curiga Yajn;g
berpotensi terjadinya konflik. :

Pen'utup

Konflik antar suku bangsa yang terjadi di Kalteng yang disebabkan pleh
adanya benturan / konflik kebudayaan antara suky Madura dengan Dayak
memberikan pengaruh yang cukup kuat terhadap timbulnya konflik serupadi = A,
wilayah lain, sehingga dapat menjadi faktor pemicu terjadinya konflik baru, @
Hal ini dapat terjadi karena adanya kesamaan perasaan orang Dayak dan
sukubangsa yang lainnya yang tidak ‘menyukai, telah disakiti dan dilecehkan
oleh orang Madura yang tidak dapat menyesuaikan diri dengan adat dan buday:
masyarakat setempat scrta dianggap melccehkan budaya masyarakat setempat,
seperti halnya yang terjadi diwilayah kabupaten Kotawaringin Barat, yangdap :
diantisipasi oleh aparat keamanan bersama-sama dengan Muspida sehingga tidak
terjadi konflik sosial berdarah seperti didaerah lainnya. = o

Polres Ko_tawan_ﬁgin Ba'ré't' t'e_l“a{h mampumenangan1konﬂ1 2
sukubangsa di wilayahnya dengan baik schingga_tidak sampai terjadi ke

Cor

berdarah sepdrti halnya d_iwilayah lain, 'k"f‘“?{la'_: -’
I Adanya kerjasama, koordinasi dan '?ékompak#n antar Muspida da

menangani setiap permasalahan secara proporsional dan yang pen

dengan rasa tanggung jawab demi kepentingan keam_ana_n’?dgn_- -
kesejahteraan masyarakat dilakukan obyelktif dan tidak berpihak. S"*’g
2. Kemampuan menggalang tokoh-tokoh masyarakat dari masin -masing Usap
sukubangsa sehingga menjadi sarana forum komunikasi yang sangat 1
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efektif dalam pembinaan kerukunan antar sukubangsa yang ada di

“kabupaten Kotawaringin Barat.

Penerapan manajemen operasional Polri dalam melakukan
‘penanggulangan konflik mulai dari perencanaan operasi, penyustnan
’kekuatan, penyusunan strategi operasi, pelaksanaan dan pengendalian

_operasi yang dilakukan dengan baik sehingga dapat efektif dalam -
penannanan konﬂai\ vang terjadi dengan penerapan strategi pemolisian™ "

.yang, cukup baik mulai dari kegiatan preemtif, prevemii dan represif
a yang, telah dllakukan sccara proporsional. -

Daiakukan i\mnumkas: yang aktif dan terbuka dengan masyarakat uniuk

:saimg munhen dan menerima informasi yang penting sehingga sangat -
_ _::efekuf sebagai sarana dalam penibinaan kamtibmas dan menangkal i sy
. _-Z'dan mformasx yang memprovekasi masyarakat. '

Pelaksanaan mnvtdlkar perkara yang dilakukan secara obyektif dan
transparan telah mampu mengeliminic ketidak puasan masyarakat

“terhadap Polri dan menghilangkan image negatit’ dimasyarakat adanya

tindakan Polri vang diskriminatif.,
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